Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling 2024
PD ABKIN JATIM & UNIPA SBY

KONSELING DAN TERAPI BERORIENTASI PADA KEMAMPUAN
SELF-RECOVERY: STRATEGI IMPLEMENTASI SDGS DALAM
BIDANG KEMANUSIAAN

Latipun
Universitas Muhammadyah Malang
Email: latipun@umm.ac.id

ABSTRAK

Salah satu issue yang kurang memperleh perhatian oleh banyak pihak adalah efektivitas
konseling dan terapi. Banyak praktik konseling dan terapi yang gagal dalam membantu klien.
Kegagalan itu selain karena faktor klien juga faktor desain treatmentnya. Artikel ini menelaah
tentang perlunya desain intervensi psikologi yang lebih memberikan peluang lebih besar
kepada klien dalam menyelesaikan masalahnya, agar mereka tidak terlalu bergantung kepada
konselor atau terapis.

Kata kunci: Konseling, sel-recovery, strategi, kemanusiaan

ABSTRACT

One issue that is not given enough attention by many parties is the effectiveness of counseling
and therapy. Many counseling and therapy practices fail to help clients. This failure was not
only due to client factors but also to treatment design factors. This article examines the need
for psychological intervention designs that provide greater opportunities for clients to solve
their problems, so that they are less dependent on counselors or therapists.
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A. PENDAHULUAN

Self-recovery sebagai model penyelesaian masalah yang ditangani sendiri oleh klien
setelah memperoleh sedikit bantuan konselor atau terapis dalam menyelesaikan masalahnya.
Setiap individu pada dasarnya memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalahnya
sendiri. Kemandirian dalam menyelesaikan masalah merupakan bagian dari tanggung jawab
setiap individu untuk bisa menghadapu tantangan kehidupannya dalam jangka panjang.
Prasyarat dan strategi umum dalam self-recovery dibahas dalam artikel ini.

Tulisan ini merupakan benang merah dari berbagai tulisan saya yang telah
dipublikasikan dan pemikiran yang belum dipublikasikan. Apa yang saya sampaikan ini
merupakan pokok pikiran yang dihasilkan dari berbagai pengalaman praktik, pengalaman
mengajar, konferensi dan diskusi dengan sejawat, serta hasil-hasil penelitian yang kami

lakukan selama ini. Pemikiran yang dituliskan dalam naskah ini memfokuskan pada bidang
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konseling dan psikoterapi, dan arah pengembangannya ke depan baik sebagai ilmu dan

implikasinya dalam praktik.

B. PERMASALAHAN DAN MODEL KONSELING

Kami mengembangkan instrumen terkait dengan identifikasi masalah di kalangan
remaja. Namanya ISMAR (Identifikasi dan Skrining Masalah Anak dan Remaja) (Latipun et
al., 2019). Instrumen yang telah dilakukan validasi, digunakan kajian di beberapa setting,
serta diaplikasikan di UPT BK UMM untuk melakukan skrining atas masalah mahasiswa baru
(tahun 2016/2017). Dalam konteks perilaku sosial, kami juga mengembangkan instrumen
pengukuran tentang perilaku damai, yaitu Peaceful Behavior Scale (Latipun & Firmanto,
2017) yang telah dipakai untuk kepentingan riset dan pemberdayaan masyarakat di berbagai
negara. Di antaranya di Afrika, India, Punjab Pakistan, dan di Indonesia (Indika Foundation)
serta beberapa mahasiswa dalam penelitian terkait.

Berbagai kajian diketahui bahwa masalah yang dialami anak dan remaja begitu
“memprihatinkan”. Hasil studi perbandingan di Singapore (Latipun, 2017) maupun Malaysia
(Nasir et al., 2010, 2011) dengan di Indonesia menunjukkan indikasi yang sama, baik
masalah-masalah harian (yang potensial mengganggu perkembangan dan studinya), hingga
masalah berat seperti depresi dan gangguan mental lainnya. Permasalahan yang demikian
bukan hanya dialami pelajar sekolah menengah namun juga di kalangan mahasiswa (Ng’eno
& Magut, 2014).

Kita menyadari bahwa tidak ada orang yang “bebas” dari masalah. Hasil identifikasi dan
skrining itu memberikan gambaran yang lebih nyata bahwa anak-anak dan remaja mengalami
masalah yang relatif kompleks sementara mereka belum matang dalam mengatasinya.
Permasalahan yang mereka alami dapat berefek yang sangat signifikan terhadap
kesejahteraan, produktivitas, fungsi sosial dan kesehatan mental secara umum (Latipun,
2015). Lebih dari itu, permasalahan yang tidak terselesaikan secara baik dapat merembet pada
perkembangan mental individu di masa berikutnya (Karisma et al., 2021, Notosoedirdjo &
Latipun, 2016).

Sebetulnya, masalah psikologis itu bukan hanya dialami remaja. Semua kelompok usia,
kanak-kanak hingga lanjut usia juga mengalami masalah yang sama. Bahkan orang dewasa
mengalami masalah psikologis yang lebih kompleks seperti depresi, kecemasan, dan
gangguan lainnya (Hersh, 2010; Istigomah & Latipun, 2013; Notosoedirdjo & Latipun, 2016).

Masalah bagi orang dewasa juga terkait dengan keluarga, pengasuhan anak, dan relasi suami-
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istri, baik disadari maupun tidak disadari dan tersembunyi (Rosalinda et al., 2013; Shetty et

al., 2018).

Realistasnya, kondisi psikososial individu tidak dalam kondisi yang sama. Sebagian dari
kelompok itu berisiko tinggi mengami masalah psikologis / kesehatan mental. Kelompok
masyarakat seperti ini di antaranya adalah orang yang mengalami kesakitan kronis menahun,
mengalami bencana, dalam kondisi keluarga yang bermasalah, kemiskinan dan berbagai
kondisi yang “tidak beruntung” lainnya (Latipun & Priyanggasari, 2017; Latipun, 2014;
Latipun, 2015c). Hasil studi menunjukkan bahwa orang yang berada dalam risiko tinggi
mengalami kondisi mental yang buruk, dan berlipat ganda berisiko mengalami masalah
kesehatan mental dibandingkan dengan individu pada umumnya (Notosoedirdjo & Latipun,
2016).

Semua orang memiliki hak untuk sehat serta berkembang secara optimal secara fisik,
mental dan sosial. Individu bermasalah memerlukan usaha yang lebih besar untuk
mengatasinya. Pendekatan psikologis telah menjadi alternatif untuk mencegah dan mengatasi
berbagai masalah. Konseling dan psikoterapi bukan satu-satunya penanganan, tetapi menjadi
cara “terkahir” yang diperlukan bagi banyak orang untuk terbebas dari masalahnya (Hersh,
2010; Kamunyu et al., 2016).

Dari berbagai pendangan pada ahli, penanganan kesehatan mental, khususnya konseling
dan terapi lebih berorintasi pada masa lalu atau masa sekarang. Bahkan prinsip “here and
now” menjadi acuan penting dalam penanganan kondisi mental klien (Comerford, 2015).
Penanganan kesehatan mental melalui konseling dan terapi merupakan:

1. Bantuan konseling dan terapi yang diberikan bersifat sementara, kadang bersifat
emergensi.

2. Dalam praktiknya target capaian konseling dan terapi bersifat jangka pendek.

3. Perkembangan mutakhir, konseling dan terapi lebih bersifat menyelesaikan simptom
dibandingkan dengan menyelesaian akar permasalahan. Sehingga konseling dan terapi
yang “cepat saji” lebih banyak diteliti dan dipraktikkan.

4. Implikasi lebih lanjut, konseling dan terapi kurang memberi kekuatan dan kemampuan
klien dalam menyelesaikan masalah dalam jangka panjang.

Berbagai studi menemukan banyak klien mengalai kegagalan dalam menyelesaikan
masalah melalui konseling dan terapi (Gold & Stricker, 2011; Latipun & Winarsunu, 2003,
Matus et al., 2018). Kegagalan itu diduga bukan hanya karena kliennya tidak memiliki

“kekuatan” dalam menghadapi masalahnya, tetapi kemungkinan terdapat kesalahan sistematik

13



Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling 2024
PD ABKIN JATIM & UNIPA SBY

yaitu bantuan yang diberikan kepada klien sangat pragmatis dan kurang substansial
(McLennan, 1996).

Konseling dan terapi itu memerlukan kedalaman hati, empati yang kuat, refleksi dari
prinsip-prinsip kemanusiaan yang ada dalam pribadi konselor/ terapis. Teknik tertentu tetap
diperlukan dalam konseling, namun karena yang dihadapi konselor/terapis adalah klien
sebagai manusia yang utuh, konseling memperlukan seni, strategi dan kekuatan falsafah
kemanusiaan dari konselor/terapis (Istigomah & Latipun, 2013). Konseling dan psikoterapi
secara prinsip dilakukan untuk membantu klien menyelesaikan gejala/ atau masalah yang
dialami saat ini. Namun di sisi lain, individu dimungkinkan menghadapi masalah berulang di
kemudian hari. Permasalahan yang dihadapi di suatu saat menjadi faktor “memperlemah”
kemampuan individu dalam menghadapi masalah. Kasus relaps yang terjadi pada orang yang
ketergantungan zat, berulangnya orang melakukan kesalahan yang sama di kemudian hari
adalah contoh bahwa terjadi proses melemahnya kemampuan dan kemauan individu itu dalam
mengatasi masalah (Latipun at al., 2019).

Konseling dan terapi diselenggarakan untuk memberikan kekuatan baru kepada individu
dalam menghadapi masalah saat ini dan masalah di kemudian hari. Islam mengajarkan kepada
umat manusia agar menatap masa depannya lebih baik. Masa depan itu dapat dimaknakan
setelah hari ini dan/atau kehidupan setelah di dunia yang tanpa batas. Sutainable Development
Goals (SDGs) yang dirumuskan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang tujuan
pembangunan berkelanjutan memberikan penguatan kepada semua ilmuwan, dalam hal ini
termasuk bidang konseling dan terapi untuk berketapan hati bahwa dalam menjalankan
profesinya tidak cukup untuk kepentingan saat ini (Elujekwute et al., 2022; Dybdahl & Lien,
2017). Pembangunan berkesinambungan merupakan strategi yang harus diwujudkan oleh
bangsa-bangsa di dunia ini dalam semua bidang keilmuan.

Pembangunan kesejahteraan dan kualitas sumberdaya manusia itu tidak hanya
ditunjukkan oleh tingkat pendidikan individu. Secara substansial juga berupa kemampuan
individu dalam menyelesaikan berbagai masalah pribadinya, dan masalah-masalah lain yang
lebih luas, lebih produktif dan fungsional secara psikososial (Elujekwute et al., 2022; Dybdahl
& Lien, 2017). Dalam konteks individu atau kelompok, sangat dibutuhkan kemampuan dan
usaha individu dalam menyelesaikan masalah sendiri sesuai dengan kapasistasnya. Itulah
yang disebut sebagai self-recovery. Semakin banyak individu yang memiliki kemampuan self-
recovery atas masalahnya, semakin banyak pula orang yang sehat dan meringankan beban

masyarakat luas (Keyes, 2013; Latipun, 2014a, Latipun, 2014b).
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Ada ungkapan: “banyak orang yang tidak selesai dengan dirinya sendiri.” Konseling dan
terapi perlu menaruh dasar-dasar yang lebih bermakna untuk membantu individu terbebas dari
masalah [Karisma et al., 2021; Latipun, 2015a). Bantuan tersebut tidak hanya terkait dengan
masalah yang sedang dialami, yang sangat penting adalah membantu menghadapi berbagai
kesulitan dan masalah dalam jangka panjang yang kemungkinan dihadapi sepanjang
hidupanya (Latipun, 2015a). Kemampuan individu dalam merecovery dirinya dapat
membantu dirinya dalam memperkuat menjaga kesehatan dan kesejahteraan pribadi dan

lingkungannya (Latipun, 2010).

C. KEBERHASILAN KONSELING: MITOS ATAU REALITAS?

Tujuan konseling dan terapi adalah membantu individu untuk menjadi pribadi yang
tangguh, dan adaptif terhadap kehidupan ke depannya (Latipun, 2015a). Permasalahannya
adalah bagaimana konseling menjawab persoalan seperti ini? Keberhasilan konseling dan
terapi itu suatu realitas atau mitos? Pertanyaan ini tidak mudah dijawab karena banyak hal
(Ng’eno & Magut, 2014). Pengakuan dan studi akademik menunjukkan hasil yang berbeda-
beda. Secara teori, banyak orang yang datang ke konselor/ psikolog untuk mencari cara yang
tepat dalam menyelesaikan masalahnya (Latipun, 2015a). Realitasnya, setiap hari banyak
orang yang berkunjung ke konselor/psikolog untuk meminta bantuan menyelesaikan
masalahnya.

Para konselor/psikolog menjelkaskan bahwa bantuan yang diberikan mampu
meringankan “beberapa derajad” kesulitan yang dialami individu yang berkonsultasi itu
(Luborsky et al., 1985; Ng’eno & Magut, 2014), Nindialoka & Latipun, 2019). Hal tersebut
memberi keterangan bahwa konseling/ terapi memberi nilai positif bagi penyelesaian masalah
klien. Banyak dilakukan studi terkait dengan efektivitas konseling/ terapi. Berbagai kajian
akademik dan eksperimen menyimpulkan bahwa berbagai jenis model terapi secara efektif
membuahkan hasil yang signifikan (Latipun et al., 2016; Latipun et al., 2012; Luborsky et al.,
1985). Jadi, studi akademik itu menghasilkan kesimpulan yang sejalan dengan pengakuan
subjektif baik yang dialami klien maupun para konselor/ psikolog profesional.

Studi lain terkait dengan efektivitas pemberian konseling ini dilakukan, kepada klien
dengan berbagai masalah dan gangguan mental di ranah komunitas. Studi klasik maupun
kontemporer memberikan hasil yang cukup mengejutkan. Secara umum, keberhasilan
konseling dan terapi mencapai sekitar 50% dari klein-klien yang ditangani, bahkan kurang
dari angta tersebut (Matus et al., 2018). Atas temuan ini sebagian pihak menyimpulkan bahwa

konseling dan terapi itu kurang membantu klien. Dianggap kurang efektif. Membaca hasil
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penelitian tersebut, perlu hati-hati dan perspektif kita perlu dibuka lebar-lebar. Masalah yang
ditangani dalam konseling dan terapi adalah masalah yang berat (yang secara individual tidak
mampu menangani), kondisi eksternal dan internal klien seringkali tidak mendukung bagi
penyelesaian masalah, dan kemungkinan strategi konselor/ terapis kurang sesuai (Latipun,
1999, 2021; Luborsky et al., 1985).

Kambuhnya suatu gangguan (relaps), kegagalan klien dalam menyelesaikan masalah,
atau ketidakmampuan klien menyelesaikan masalah lain di kemudian hari, mengindikasikan
bahwa konseling dan terapi “kurang” efektif dalam menguatkan kemampuan individu dalam
menghadapi masalah (Latipun, 1999; Matus et al., 2018). Perspektif “setiap masalah perlu
metode yang berbeda” merupakan model yang banyak diikuti oleh para psikolog dalam
membantu klien.

Dalam berbagai kasus dijumpai bahwa individu yang bermasalah mengalami degradasi
kualitas pribadinya dalam menghadapi tantangan dan masalah kehidupannya. Malasah dan
gangguan mental itu seringkali membuat yang bersangkutan mengalami penurunan
“kekuatan” dalam menghadapi tekanan dan masalah yang lain. Karena itu, wajar jika mereka
mengalami relaps (mengalami masalah yang sama) di waktu yang lain. Karena itu, konselor/
terapis perlu pendekatan yang lebih baik dalam membantu kliennya agar klien dapat
mendapatkan kembali kualitas-kualitas pribadinya setelah mengalami masalah dan
memperolehlah bantuan konseling dan terapi (Fairburn & Cooper, 2011; Cougle, 2012).

Dalam konteks keberhasilan konseling/ terapi, keberhasilan dengan angka 50% adalah
sangat baik. Apalagi jika subjek yang ditangani itu memiliki kemampuan jangka panjang,
yang tidak hanya menyelesaikan masalah yang sedang dialami. Juga mampu menjaga diri dan
memiliki stratgi yang konstruktif dalam menyelesaikan masalah di masa depannya.

Saya telah melakukan studi tentang menyelesaikan masalah konflik interpersonal di
kalangan remaja (Latipun, 2010). Mereka yang memperoleh layanan konseling, bukan hanya
dapat menyelesaikan konflik interpersoalnya (yang sudah akut), mereka juga menjadi agen-
agen perdamaian kepada teman-temannya. Itu artinya, manfaat konseling memberi dampak
jangka panjang, dan termanfaatkan secara luas kepada orang lain. Jadi konseling itu dapat
dikembangkan untuk menyelesaikan masalah kekinian, tetapi juga berfungsi mengembangkan
perilaku yang sehat secara psikososial di kemudian hari. Yang menjadi tantangan dan issue
penting bagi banyak profesi di bidang konseling dan terapi adalah peningkatan kualitas
praktik konseling dan terapi agar lebih efektivitas dan memberi hasil untuk jangka panjang.
Strategi ditawarkan pada kesempatan ini yaitu penerapan konseling dan terapi berorientasi

pada self-recovery.
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D. KONSELING DAN TERAPI BERORIENTASI PADA SELF-RECOVERY

Setiap manusia pada hakekatnya berkemauan untuk menyelesaikan masalahnya sendiri.
Secara natural tubuh manusia memiliki mekanisme “reflek” sebagai cara yang paling dasar
dalam mengatasi masalah yang ada di tubuh. Menyelesaikan masalah dengan melibatkan
orang lain dilakukan jika dia sendiri tidak mampu mengatasinya sendiri (Martinez et al., 2020;
Norman & Rosvall, 1994).

Prinsip “berkemampuan untuk menyelesaikan masalahnya sendiri” dapat dikembangkan
dalam praktik konseling dan terapi. Meskipun konseling dan terapi itu melibatkan pihak lain
dalam menyelesaikan masalah, tetapi akhir dari konseling dan terapi sepatutnya
mengembalikan prinsip tersebut, klien mampu menyelesaikan masalah dan mengembangkan
diri di kemudian hari.

Usaha individu untuk menangani, memulihkan, atau mengembalikan kondisi dirinya ke
dalam kondisi yang normal/optimal. Itulah yang disebut self-recovery. "Self-recovery"
merupakan usaha individu untuk pulih dari kesulitan atau krisis psikososial tanpa melibatkan
pihak lain, termasuk konselor/terapis atau dukungan professional lain. Self-recovery terkait
dengan kemampuan alamiah individu untuk tumbuh dan beradaptasi setelah mengalami
peristiwa traumatis atau stresor yang berat (Najavits, 2017; Midleton & Garvie, 2008;
Paterson, 2008).

Setiap individu memiliki kekuatan dan sumber daya internal untuk melakukan self-
recovery schingga mereka pulih dari kesulitan emosional atau situasi social yang
didihadapi.Self-recovery ini sebetulnya lebih memanfaatkan potensi diri individu untuk
mengatasi masalah dan tantangan kehidupannya sendiri dan mengembangkan koping yang
sehat dan efektif (Paterson, 2008). Bantuan awal dari kalangan professional tetap diperlukan
setiap individu dalam menyelesaikan masalahnya (Hersh, 2010; Kamunyu et al., 2016;
Nindialoka & Latipun, 2019). Kalangan profesional atau orang-orang sekitarnya memberikan
kekuatan tambahan untuk memberikan perspektif dan kemauan individu dalam menyelesaikan
masalahnya sendiri, sekaligus sebagai sumber belajar.

Self-recovery dapat mencakup mengembangkan keterampilan koping yang efektif,
merespons dengan bijaksana terhadap tekanan, membangun kepercayaan diri, dan
meningkatkan kesadaran diri (Midleton & Garvie, 2008; Najavits, 2017). Self-recovery dapat
membantu individu menghadapi tantangan kehidupan mereka dengan lebih positif dan
mengurangi dampak negatif dari peristiwa traumatis atau stresor yang berat. Dalam kaitannya
dengan resiliensi (daya tahan individu), self-recovery itu dapat menopang fungsi resilience

dan kemampuan untuk belajar dari pengalaman dan tumbuh dari dalam diri sendiri.
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Self-recovery tidak selalu berlaku dalam setiap situasi atau untuk setiap individu. Dalam
konteks konseling/terapi, bantuan profesional dan dukungan dari orang-orang terdekat dapat
menjadi bagian penting dari proses pemulihan seseorang untuk tahap awal. Namun demikian,
konselor/ terapis atau pihak profesional yang membantu individu perlu memberikan
penguatan kepada kliennya agar dapat menyelesaikan masalahnya dan tantangan ke depannya
(Cougle, 2012). Jadi bantuan psikososial itu bersifat sementara, dan sebagian besar tantangan
dan masalah individu lebih memerlukan kemauan dan usaha sendiri untuk mengatasinya.
Konseling dan terapi berorientasi pada self-recovery mengikuti prinsip sebagai berikut.
1. Lebih menekankan tentang keterlibatan diri dalam menyelesaikan masalah dan tantangan
kehidupannya.

2. Lebih mengandalkan pada kekuatan internal klien dibandingkan dengan kekuatan luarnya.

3. Lebih mengutamakan proses individu untuk eksplorasi diri, pembelajaran dari
pengalaman, dan peningkatan keterampilan koping.

4. Setiap individu bertanggung jawab untuk menyelesaikan masalah dirinya dan berkembang
secara optimal.

Tampaknya konseling dan terapi berorientasi self-recovery ini sangat individualis dan
kurang memanfaatkan sumber-sumber yang ada di sekitarnya (Sutoko & Latipun, 2021).
Bantuan, pertolongan, dan perhatian dari orang lain tidak dapat dikesampingkan dalam
menyelesaikan masalah (Hanapi & Latipun, 2019; Luborsky et al., 1985; Widyaswara et al.,
2022). Namun pada hakekatnya setiap individu diharap dapat berusaha secara mandiri (sesuai
dengan kapasitasnya) untuk menyelesaikan masalah dan memulihkan diri. Realitas dalam
kehidupan ini menunjukkan bahwa tidak ada orang yang menolong orang lain setiap saat dan
sepanjang hayat. Pertolongan dari orang lain lebih berfungsi memperkuat usaha individu
dalam menghadapi tantangannya.

Bagaimana caranya mewujudkan konseling/terapi berorientasi pada self-recovery itu?
Untuk memperoleh hasil yang optimal, pendekatan integratif lebih diutamakan untuk
menghasilkan proses penanganan klien. Prinsip konseling dan terapi berorientasi self-
recovery sepenuhnya “berpihak” untuk membantu klien menemukan dan belajar
menyelesaikan sendiri tantangan kehidupannya (Keyes, 2013, Midleton & Garvie, 2008).

Konseling dan terapi itu bukanlah sekedar suatu “teknik” dan tidak selalu beroientasi
pada teknik tertentu. Konseling dan terapi lebih harus lebih dipahami sebagai strategi yang
dilakukan konselor yang menggunakan seni interaksi, perhatian, dan kesejatian. Karena itu,

dalam proses konseling perlu memperhatkan hal berikut:
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1. Nilai dasar konselor/ terapis dalam membantu klien adalah mengembangkan
berkemampuan dan usahanya untuk self-recovery atas masalah dan gangguan yang
dialami: tidak cukup klien merasa happy setelah mengikuti proses konseling, perasan
cemas dan stressnya berkurang. Para ahli selalu menekankan bahwa tujuan konseling/
terapi yang substansial bukan hanya mengurangi stress saja, tetapi “menyelesaikan
masalah yang essensial”, dan lebih dari itu adalah kemampuan dia dalam tumbuh
berkembang, termasuk mampu melakukan self-recovery ketika mengalami masalah lain di
kemudian hari.

2. Membantu klien memahami dirinya yang lebih baik (termasuk tanda-tanda bermasalah),
kepedulian kepada dirinya yang lebih baik, secara aktif dan konstruktif ambil-ambil
langkah untuk perbaikan dirinya sebagai inti dari self-recovery. Dalam hal ini, setidaknya
klien mampu mempertahankan capaian positif yang diperoleh ketika proses konseling/
terapi.

3. Memberi kesempatan yang seluas-luaskan kepada kliennya untuk belajar cara dan strategi
dalam menyelesaikan tantangan dan masalahnya, mencoba dan berusaha mengatasi
masalahnya sendiri, memonitor kemajuan dan perkembangan prinadinya, sampai pada

kondisi yang optimal.

E. IMPLEMENTASINYA KONSELING DAN TERAPI BERORIENTASI SELF-
RECOVERY

Konseling berientasi peda kemampaun self-recovery, berarti klien dipersiapkan lebih
awal untuk meraih outcome jangka Panjang. Tujuan konseling jangka pendek selalu ada pada
setiap model konseling dan terapi, tetapi konselor dan klien lebih mengusahakan agar klien
menyelesaikan sendiri masalahnya. Klien tidak hanya menyelesaikan masalah “kekinian”
yang sedang dihadapi, juga memiliki kemampuan antisipatif, adaptif, ketahanan, serta strategi
yang kontruktif dalam menghadapi masalah berikutnya [Latipun & Priyanggasari, 2017;
Latipun, 2014a).

Kesadaran klien terhadap sumber daya internalnya sangat penting untuk melakukan self-
recovery. Setiap individu memiliki sumberdaya internal antara lain berupa kemauan, harapan,
kesungguhan, dan koping yang efektif [Latipun et al., 2012). Sumberdaya internal itu dapat
mendorongnya untuk melakukan pemulihan. Proses konseling dan terapi menjadi media klien
untuk mengeksplorasi sumber internalnya dan belajar memahnfaatkannya dalam melakukan

self-recovery.
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Mungkin saja, individu mengalami kesehatan mental yang kompleks seperti gangguan
mood, kecemasan berat (Latipun et al., 1998), atau gangguan psikologis lainnya. Dalam
kasus-kasus ini, bantuan profesional dari terapis atau konselor diperlukan untuk membantu
individu dalam proses pemulihan (Luborsky et al., 1985). Dukungan sosial dari keluarga,
teman, atau komunitas sangat penting dalam proses pemulihan (Latipun et al., 2019; Najavits,
2017). Dukungan orang lain lebih berfungsi sebagai feed-back, model, penguat atas usaha dan
capaian individu.

Yang menjadi hambatan terbesar individu untuk melakukan self-recovery adalah
perasaan putus asa atau hilang harapan. Individu yang merasa putus asa atau kehilangan
harapan dalam menghadapi kesulitan hidup, mereka tidak terdorong untuk mencoba
melakukan self-recovery. Perasaan ini dapat menghambat motivasi dan inisiatif untuk
berusaha mengatasi masalah. Menjaga kondisi emosi dan motivasi kien menjadi bagian yang
tidak terpisah dari proses konseling dan terapi.

Setiap individu memiliki konteks dan situasi hidup yang unik. Terkadang, dukungan
profesional atau bantuan dari orang lain dapat menjadi kunci penting dalam membantu
individu mencapai self-recovery (Luborsky et al., 1985). Jika seseorang mengalami kesulitan
dalam mengatasi masalah atau kesulitan hidup, sangat disarankan untuk mencari dukungan
dari tenaga profesional terlatih seperti terapis, konselor, atau ahli kesehatan mental. Secara
umum, konseling dan terapi berientasi pada self-recovery ini dapat dikembangkan dan
diaplikasikan kepada klien dengan berbagai masalahnya.

Para ahli psikologi secara tidak langsung telah memberi dasar-dasar yang kuat betapa
pentingnya self-recovery itu diperlukan individu. Misalnya Albert Bandura yang menekankan
perlunya keyakinan diri untuk mengatasi masalah dan tantangan untuk mencapai tujuan-
tujuan yang lebih baik (Bandura, 1977). Keyakinan diri ini dapat mendorong individu untuk
berusaha keras dalam menyelesaikan masalahnya.

Demikian juga Abramson et al. (1978) juga menekankan tantang potensi positif pada
diri individu, untuk mengatasi stress dan trauma, serta pulih dan tumbuh dari pengalaman-
pengalaman sulit. Ahli-ahli konseling pun secara khusus memberi pemahaman kepada kita,
bahwa apa yang diberikan kepada klien pada dasarnya untuk meningkatkan dan mencapai
kepribadian yang matang, pribadi yang berfungsi sepenuhnya, atau pribadi yang

teraktualisasi, dan sejenisnya.
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F. IMPLEMENTASI KONSELING DALAM KERANGKA SDGs

Konseling menaruh perhatian pada usaha-usaha penyelesaian masalah yang bersifat
individual. Walaupun dalam perkembangan mutakhir telah berkembang model yang juga
memberi perhatian pada persoalan yang luas, seperti keluarga dan komunitas, namun
demikian, akar penyelesaiannya adalah pada individu dan individu-individu. Psikologi
berpandangan bahwa persoalan yang besar seperti masalah konflik dan perdamaian,
pembangunan masyarakat, persoalah lainnya juga bersumber pada individu yang terlibat di
dalamnya. Pribadi-pribadi yang sehat di komunitas itu secara langsung menentukan kesehatan
dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Latipun, 2014a, 2014b). Karena itulah,
betapa pentingnya penanganan masalah secara individual.

Persyarikatan Bangsa-bangsa telah merumuskan tujuan-tujuan pembangunan
berkelanjutan yang diharapkan dapat diwujudkan di semua negara. Tujuan-tujuan tersebut
disebut Sustainabile Development Goals (SDgs) yang terdiri dari 17 tujuan. Tujuan konseling
dan psikoterapi memiliki relevansi dengan SDGs, khususnya bidang kemanusiaan (Keyes,
2013; Dybdahl & Lien, 2017).

Tujuan konseling secara umum adalah untuk menghasilkan pribadi yang matang,
berfungsi secara penuh, dan sehat secara mental. Dalam rumusan SDGs, tujuan ini sejalan
dengan rumusan: menjamin kehidupan yang sehat dan mendorong kesejahteraan bagi semua
orang di segala usia. Strategi konseling berbasis pada self-recovery, sangat sesuai dengan
tujuan yang dirumuskan PBB mengenai pembangunan yang berkelanjutan. Kesehatan secara
mental, dan kemampuan individu self-recovery dalam menghadapi berbagai masalahnya,
menjadi strategi yang urgen untuk saat ini.

Kerangka konseling berorientasi self-recovery ini secara substasial bukan “barang” baru.
Namun, tidak banyak ahli psikologi konseling maupun kalangan profesional yang
mengaplikasikan model konseling ini. Perhatian ahli dan profesi untuk membantu mencapai
tujuan-tujuan jangka panjang diharap dapat menggugah kesadaran bersama dalam

meningkatkan kesejahtaraan individu dan masyarakat luas.

G. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, kesimpulannya sebagai berikut.
1. Pada setiap klien tidak hanya memerlukan penanganan masalah/gangguan yang dialami.

Selebihnya, mereka juga memerlukan kemampuan secara personal untuk melakukan
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recovery atas masalah yang dialami. Dengan demikian, individu yang memperoleh
pelayanan konseling/ psikoterapi lebih antisipatif dan proaktif.

2. Konseling dan terapi lebih berhasil mencapai tujuan jangka panjang jika menyiapkan dan
mengembangkan kemampuan klien melakukan self-recovery dalam menyelesaikan
masalahnya.

3. Konseling dan terapi berorientasi pada self-recovery pada dasarnya lebih mengembangkan
konseling yang substantif dan memperdayakan klien dalam menghadapi masalah dan

tantangannya.
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